
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis memiliki kesimpulan antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa silase batang pisang Sepatu 

(musa paradisiaca forma typica) dengan dosis molases 100 ml  berbeda nyata 

atau lebih disukai dan meningkatkan bobot badan sapi Bali, dibandingkan dengan 

pakan batang pisang Sepatu segar. 

2. Silase batang pisang Sepatu (musa paradisiaca forma typica)  dengan dosis 100 

ml lebih meningkatkan bobot badan di mana rata-rata pertambahan bobot badan 

sapi Bali sebesar 42 sampai 57 gram/ekor/hari sedangkan pada sapi yang 

diberikan batang pisang Sepatu segar hanya bertambah sebesar 14 

gram/ekor/hari. 

5.2  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama fermentasi silase batang 

pisang Sepatu, terhadap kualitas fisik dan nutrisi silase batang pisang Sepatu. 
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